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ABSTRAK

Kariima Kamil. 2022. “Perbedaan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun
Berdasarkan Ibu Bekerja Dan Ibu Tidak Bekerja Di TK Islam Al-
Muttaqin Kota Jambi”. Skripsi. Pendidikan Anak Usia Dini, FKIP
Universitas Jambi., Pembimbing (1) Dr. Indryani,S Pd., ,M. Pd. I.
Pembimbing (2) Uswatul Hasni, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian anak
usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-
Muttaqgin Kota Jambi. Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa terdapat beberapa
anak yang belum menujukkan kemandirian. Selain itu, adanya perbedaan
status kerja ibu antara anak usia 5-6 tahun di Tk Islam Al-Muttagin Kota
Jambi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis komparatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket. Populasi
penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 5-6 tahun di TK
Islam Al-Muttagin Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu total sampling, yang berarti seluruh populasi dijadikan sebagai sampel.
Teknik analisis yang digunakan adalah Independent Sample t-Test.

Hasil penelitian berdasarkan perhitungan statistik, didapatkan nilai
t hitung > t tabel (3,220 > 2,042) dan nilai signifikan < 0,05 (0.03 < 0.05),
maka Ho ditolak. Terbukti pada analisis deskriptif yang telah dilakukan
didapat nilai mean 97,82 untuk anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu yang
bekerja dan 90,07 untuk anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu tidak
bekerja,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu
tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin kota Jambi.

Kata kunci : Kemandirian Anak Usia Dini, Ibu Bekerja, Ibu Tidak Bekerja
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang berada pada suatu
proses pertumbuhan dan perkembangan. Proses tersebut mencakup dalam
aspek fisik-motorik, kognitif, nilai agama dan moral, seni, bahasa serta sosial
emosional yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan yang
dilalui oleh anak. Anak usia 5-6 tahun merupakan masa emas dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini
anak peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu yang
tinggi serta mulai mengembangkan kemampuan dan keterampilan seperti
keterampilan dalam mengurus diri sendiri.

Mandiri diartikan sebagai keadaan yang dapat menjadikan individu yang
tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian anak usia dini dapat diartikan
sebagai karakter yang dapat menjadikan anak dapat berdiri sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain khusunya pada orangtuanya. Kemandirian anak
bukanlah sifat pembawaan dari lahir melainkan melalui proses belajar, dengan
demikian peran orang tua sangatlah dibutuhkan.

Menurut Wiyani (2017) kemandirian anak usia dini yaitu karakter yang
menjadikan anak usia 0-6 tahun mempunyai kemampuan untuk melakukan
aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal dan tidak
bergantung dengan orang lain. Seorang anak yang mempunyai rasa mandiri
yang memadai akan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan

dan dapat mengatasi kesulitan yang terjadi. Disamping itu anak yang



mempunyai kemandirian yang tinggi akan memiliki stabilitas emosional dan
ketahanan yang mantap dalam menghadapi tantangan dan tekanan.

Menurut Sanan dan Yamin dalam Wahyuningsih, dkk (2019) ciri-ciri
kemandirian anak usia dini meliputi anak dapat melakukan segala aktifitasnya
secara sendiri meskipun tetap dengan pengawasan orang dewasa, dapat
membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan yang dia peroleh
dari perilaku atau perbuatan orang-orang disekitarnya, dapat bersosialisasi
dengan orang lain tanpa perlu ditemani orang tua dan dapat mengontrol
emosinya bahkan dapat berempati terhadap orang lain.

Menurut Komala dalam Meilinda (2020) anak usia dini dapat dikatakan
mandiri dengan dilihat dari kebiasaan dan kemampuan anak dalam
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul,
mau berbagi dengan sesama, mengendalikan emosi. Percaya diri, bertanggung
jawab, dan disiplin merupakan beberapa indikator kemandirian anak. Untuk
membentuk kemandirian anak tersebut tentu diperlukan pembiasaan-
pembiasaan baik yang dimulai dari lingkungan keluarga. Terbentuknya
kemandirian anak sangat erat hubungannya dengan peran orang tua. Sebagian
besar waktu anak dihabiskan dengan keluarga, sehingga peran keluarga
terutama kedua orang tua dalam pembentukan karakter termasuk kemandirian
sangatlah besar. Orang tua sebagai pendidik dan pengasuh anak dituntut untuk
dapat bersikap bijaksana dalam menghadapi segala tingkah laku dan emosi
anak yang beragam. Menurut Muthmainnah, dkk (2015) Keluarga merupakan
lembaga yang paling penting dalam membentuk kepribadian anak. Dalam

proses perkembangan anak, orang tua mempunyai peran antara lain ;



mendampingi, menjalin komunikasi, memberi kesempatan, mengawasi,
mendorong atau memberikan motivasi, dan mengarahkan.

Orang tua sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan dan
pertumbuhan anak, termasuk juga dalam membentuk karakter anak yang
mandiri. Namun, adanya kesibukan orang tua (ayah dan ibu) yang keduanya
bekerja dapat membuat orang tua tidak mempunyai waktu yang banyak
bersama anak. Orang tua (terutama ibu) yang seharusnya mempunyai waktu
lebih banyak bersama anak terkendala karena adanya keharusan untuk bekerja
di luar rumah, ada banyak faktor yang membuat ibu bekerja diluar rumah salah
satu nya untuk mencari tambahan dan membantu perekonomian dalam
keluarga.

Menurut Engle dalam Buana (2018) pada zaman globalisasi seperti saat ini
tuntunan kebutuhan akan ekonomi yang semakin meningkat, sehingga para ibu
memainkan peran ganda dalam rumah tangga mereka. Selain sebagai rumah
tangga yang mengasuh anak dan mengerjakan semua pekerjaan rumah, para
ibu juga harus mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarga dan
mereka lebih memilih bekerja pada saat anak-anak mereka masih dibawah
umur satu tahun, yaitu saat dimana peran ibu sangat dibutuhkan dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak

Musen dalam Kusuma (2017) berpendapat bahwa menegakkan
kemandirian pada anak sangat bergantung pada kedekatan antara orang tua-
anak, peran keluarga khusunya ibu sangat besar dalam proses pembentukan
kemandirian. Anak akan mandiri jika dimulai dari keluarganya karena proses

kemandirian seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Peran



orang tua terutama ibu, memiliki peran penting dalam membentuk
kemandirian pada anak. Menurut Abdullah dalam Hidayat (2019) ibu yang
ideal adalah ibu yang berhasil melakukan yang terbaik sebagai ibu, ia harus
mampu membaca karakter anak, berintekasi dan memberikan pendidikan yang
terbaik bagi anak.

Profesi ibu sebagai ibu rumah tangga merupakan profesi yang sangat
mulia. Kartono dalam Junaidi (2017) menyatakan ibu rumah tangga adalah
wanita yang mayoritas waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan
memelihara anak-anaknya dengan pola asuh yang baik dan benar. Namun,
seorang ibu tidak hanya dituntut mengasuh anak dan mengurus pekerjaan
rumah. Tetapi peran ibu telah banyak berubah dikarenakan seorang ibu yang
awalnya menjalankan tugas sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya Kkini
berperan sebagai pencari nafkah tambahan untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Status bekerja ibu dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu ibu bekerja
dan ibu tidak bekerja (ibu rumah tangga). Dalam undang-undang nomor XIII
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Bab X paragraf empat pasal 77 ayat satu
menyebutkan bahwa lama nya waktu kerja bagi buruh dan karyawan tujuh jam
perhari untuk 6 hari dalam 1 minggu atau delapan jam perhari untuk 5 hari
dalam 1 minggu. Jadi, dikatakan ibu bekerja disini adalah ibu yang bekerja
diluar rumah dengan lama waktu tujuh jam perhari dalam 6 hari atau delapan
jam perhari dalam 5 hari.

Pilihan seorang ibu untuk bekerja mengakibatkan kurangnya perhatian

terhadap keluar terutama kepada anak, bahkan tidak sedikit ibu yang bekerja



tidak memperhatikan perkembangan anaknya. Namun, pada kenyataannya
sekarang ini anak yang ibunya tidak bekerja kebanyakan lebih manja dari pada
anak yang ibunya bekerja di luar rumah. Hal ini dikarenakan ibu yang tidak
bekerja akan lebih banyak memberikan bantuan dan perlindungan pada anak
sehingga anak akan cenderung bergantung pada ibunya. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Suardani, Pudjawan & Tirtayani (2016) bahwa dampak
negatif yang ditimbulkan dari ibu tidak bekerja ialah kemungkinan anak akan
menjadi lebih manja karena ibu lebih banyak dirumah maka anak cenderung
akan dilayani oleh ibunya.

Berbeda dengan ibu yang bekerja diluar rumah, dengan waktu yang lebih
sedikit dirumah, secara tidak langsung ibu memberikan waktu pada anak
untuk bereksplorasi terhadap kemampuan anak agar dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri tanpa meminta bantuan pada orang lain. Hal ini sejalan
dengan pendapat Pulumodyo dalam Kusuma (2017) yang menyatakan bahwa
ibu yang bekerja akan memberikan perhatian yang kurang dalam mengawasi
setiap aktivitas anaknya sehingga anak akan mampu melakukan tugasnya
sendiri tanpa dibantu atau diperhatikan oleh ibunya.

Rahma (2014) mendeskripsian bahwa masih banyak anak yang belum bisa
mandiri disebabkan karena orang tua yang kurang bisa memberikan waktu,
bimbingan dan perhatian kepada anak dirumah sehingga kemandirian anak
tidak berjalan dengan lancar. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih
banyak orang tua yang belum membiasakan anak mereka untuk menjadi

mandiri.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama melakukan
kegiatan PLP pada tanggal 21 September s/d 19 November 2021 di TK Islam
Al-Muttagin kota Jambi terdapat beberapa anak yang belum menunjukkan
sikap kemandirian. Hal ini dikarenakan ada anak yang tidak mau
membereskan mainan setelah selesai bermain, anak masih meminta bantuan
kepada guru ketika mengerjakan tugas, anak tidak menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, anak tidak mau berbagi mainan dengan temannya, anak masih
meminta bantuan guru ketika ke toilet, dan ada anak yang masih di tunggui
orang tua nya ketika sekolah. Selain itu status kerja antara ibu di TK Islam Al-
Muttaqgin Kota Jambi ada yang bekerja dan tidak bekerja.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa anak
yang ibu nya bekerja memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kemandirian dibandingkan dengan anak yang ibu nya tidak bekerja. Hal
tersebut memunculkan adanya asumsi bahwa terdapat perbedaan kemandirian
antara anak yang ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
"Perbedaan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun berdasarkan ibu

bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi"



1.2. Identikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah

yang muncul pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Islam Al-Muttagin

Kota Jambi adalah:

1.

Ada anak yang tidak mau membereskan mainannya setelah selesai
bermain.

Ada anak yang masih meminta bantuan kepada guru ketika mengerjakan
tugas.

Ada anak yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Ada anak yang tidak mau berbagi mainan dengan temannya.

Ada anak yang masih meminta bantuan guru ketika ke toilet.

Ada anak yang masih ditunggui oleh orang tua atau pengasuhnya ketika

disekolah.

. Adanya perbedaan status kerja ibu di TK Islam Al-Muttagin yaitu ada

ibu yang bekerja dan ibu tidak bekerja.
Belum diketahui adanya perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun
berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja di Tk Islam Al-Muttagin

Kota Jambi.



1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian mendapat hasil yang fokus. Berdasarkan
latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini memfokuskan pada
perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu
tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan
yang menjadi permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan
kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja
di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.
1.6. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan pengetahuan tentang
perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini antara orang tua bekerja
dan orang tua tidak bekerja dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
atau bacaan bagi semua pihak terutama yang berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian ini.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, sebagai referensi dan masukan yang positif kepada
orang tua tentang pentingnya kemandirian pada diri anak, sebagai
bahan masukan terutama bagi ibu yang sibuk bekerja maupun yang
tidak bekerja untuk dpat melakukan upaya terbaik dalam mendidik
anak menjadi pribadi yang mandiri.

b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan penulis dan memberikan
wawasan mengenai perbedaan tinkgat kemandirian anak usia dini
antara anak yang di asuh oleh orang tua bekerja dan orang tua tidak

bekerja.



BAB 11
KAJIAN TEORETIK
2.1. Kemandirian
2.1.1. Pengertian Kemandirian Anak

Menurut Subroto dalam Wiyani (2017) kemandirian merupakan
kemampuan anak untuk melakukan segala sesuatu sendiri atau mampu berdiri
sendiri dalam berbagai hal. Pendapat tersebut hampir sama dengan pendapat
Astiati dalam Wiyani (2017) mengartikan bahwa kemandirian merupakan
kemampuan atau keahlian yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatu
sendiri dalam berbagai aktivitas.

Menurut Bacharuddin Musthafa dalam Susanto (2017) kemandirian
merupakan kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima konsekuensi
yang menyertainya. Kemandirian pada anak muncul ketika anak menggunakan
pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan, dari memilih
perlengkapan belajar yang ingin digunakan, memilih teman bermain, dan
menyertakan konsekuensi tertentu yang lebih serius. Menurut Bathi dalam
Sa’diyah (2017) kemandirian merupakan suatu perilaku yang aktifitasnya
dilakukan sendiri, tidak banyak meminta bantuan dari orang lain dan mencoba
memecahkan masalahnya sendiri.

Menurut Sa’diyah (2017) kemandirian anak merupakan kemampuan anak
untuk melakukan kegiatan sendiri atau dengan sedikit bantuan dari orang
dewasa sesuai dengan tahap perkembangn dan kemampuannya. Definisi lain

menurut Einon dalam Sa’diyah (2017) kemandirian anak merupakan kemapuan

10
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anak untuk melakukan perawatan terhadap diri sendiri seperti makan sendiri,
memakai pakaian, ke toilet dan lainnya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian
merupakan kemampuan sesorang untuk melakukan segala aktifitas secara
sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian anak merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk melakukan sesuatu atas dorongan
dirinya sendiri dalam merawat diri ataupun dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya.

2.1.2. Ciri-Ciri Kemandirian Anak

Anak yang mandiri memiliki kemampuan dalam mengerjakan sesuatu
sendiri tanpa bergantung pada orang dewasa dan cendurung mampu
memecahkan masalahnya sendiri. Menurut Susanto (2017) ciri-ciri kemandirian
anak termasuk juga kemandirian pada anak usia dini sebagai berikut:

1. Kepercayaan pada diri sendiri.
Rasa percaya diri memegang peran penting bagi seseorang, termasuk
bagi anak usia dini, dalam bersikap dan bertingkah laku atau dalam
beraktivitas sehari-hari. Kepercayaan diri membuat anak lebih berani
untuk melakukan sesuatu, menentukan pilihan sesuai kemauannya
sendiri, dan mampu bertanggung jawab pada konsekuensi yang
ditimbulkan karena pilihannya.

2. Motivasi intrinsik yang tinggi.
Motivasi instrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri untuk
melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik pada umumnya lebih kuat dan

abadi dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun kedua
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motivasi ini bisa berkurang dan bertambah. Motivasi yang datang dari
dalam akan mampu menggerakan untuk melakukan sesuatu yang
diinginkan.

Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri.

Anak yang mempunyai karakter mandiri memiliki kemampuan dan
keberanian dalam menentukan pilihan sendiri. Misalnya, dalam memilih
pakaian yang akan pakai, memilih alat permainan yang akan dimainkan
atau alat belajar yang akan digunakannya.

Kreatif dan inovatif.

Kreatif dan inovatif pada anak usia dini merupakan salah satu ciri anak
yang memiliki kemandirian, seperti dalam melakukan sesuatu atas
kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak ketergantungan
kepada orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai pada hal-hal
yang baru yang semula dia belum tahu dan selalu ingin mencoba hal
yang baru.

. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.
Pada saat mengambil keputusan atau pilihan tentu ada konsekuensi yang
melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan bertanggung jawab
atas keputusan yang diambilnya Apapun yang terjadi, tetapi tentu saja
bagi anak usia dini tanggungjawab pada taraf yang wajar. Misalnya,
tidak menangis ketika ia salah mengambil alat mainan, dan senang hati

mengganti dengan alat mainan yang lain yang diinginkannya.
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Menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Lingkungan sekolah (KB atau TK) merupakan lingkungan baru bagi
anak-anak. Sering kita dijumpai anak menangis ketika pertama masuk
sekolah karena mereka merasa asing dengan lingkungan di sekolah
bahkan tidak sedikit anak yang ingin ditunggui oleh orang tuanya ketik
sedang belajar di dalam kelas. Namun, bagi anak yang memiliki
kemandirian, dia akan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya

yang baru.

. Tidak ketergantungan kepada orang lain.

Anak memiliki karakte mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam
melakukan sesuatu, tidak bergantung pada orang lain dan anak tahu
kapan waktunya meminta bantuan orang lain. Setelah anak berusaha
melakukannya sendiri tetapi tidak mampu untuk mendapatkannya,
barulah anak meminta bantuan orang lain. Misalnya, pada saat anak
hendak mengambil alat mainan berada di tempat yang jauh dari
jangkaunnya.

Menurut Covey dalam Sa’diyah (2017) menegaskan bahwa kemandirian

memiliki 4 ciri-ciri, diantarnya :

1.

2.

secara fisik mampu bekerja sendiri,

secara mental dapat berpikir sendiri,

secara kreatif mampu mengekspresikan gagasannya dengan cara yang
mudah dipahami, dan

secara emosional kegiatan yang dilakukannya dipertanggungjawabkan

sendiri.
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Menurut Sukatin, dkk (2019) ada empat ciri-ciri anak yang mandiri
menurut ukuran anak usia dini, diantaranya

1. Anak dapat melakukan segaa aktivitas secara sendiri walaupun tetap
dengan pengawasan orang dewasa,

2. Anak dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan,
pandangan itu sendiri di perolehnya dari melihat perilaku atau perbuatan
orang-orang yang ada di sekitarnya,

3. Anak dapat bersosialisasi dnegan oranglain tanpa perlu di temani orang
tua, dan

4. Anak dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap
orang lain.

2.1.3. Upaya Mengembangkan kemandirian Anak

Salah satu upaya untuk menanamkan kemandirian pada anak dengan
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam berbagai aktivitas.
Semakin banyak kesempatan yang diberikan pada anak maka anak akan
semakin terampil dan lebih percaya diri. Untuk itu, menurut Ratri Sunar Astuti
dalam Susanto (2017) berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam
rmengembangkan kemandirian anak, yaitu sebagai berikut.

1. Anak-anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-hari
yang ia Jalani, seperti mandi sendiri, gosok gigi, makan sendiri, bersisir,
berpakaian segera setelah mereka mampu melakukan sendiri.

2. Anak diberi kesempatan untuk mengambil keputusan sendiri, seperti

memilih baju yang akan dipakai.
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Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri tanpa ditemani sehingga
anak akan terlatih untuk mengembangkan ide dan pikiran untuk dirinya.
Agar tidak terjadi kecelakaan pada saat bermain maka atur ruangan
tempat bermain supaya tidak ada barang yang membahayakan.

Biarkan anak mengerjakan segala sesuatu sendiri walaupun sering
membuat kesalahan.

Ketika bermain bersama bermainlah sesuai keinginan anak. Akan tetapi,
apabila anak tergantung pada kita maka beri dorongan untuk berinisiatif
dan dukung keputusannya.

Dorong anak untuk mengungkapkan perasaan dan idenya.

Melatih anak untuk mensosialisasikan diri sehingga anak belajar
menghadapi problem sosial yang lebih kompleks. Apabila anak ragu
ragu atau takut cobalah menemani terlebih dahulu sehingga anak tidak
terpaksa.

Mulai ajak untuk mengurus rumah tangga, seperti menyiram tanaman,
membersihkan meja, dan menyapu ruangan.

Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong mereka untuk
mengatur jadwal pribadinya, seperti kapan akan belajar dan bermain.
Orang tua bisa mendampingi dan menanyakan alasan-alasan pengaturan
waktunya.

Anak-anak juga perlu diberi tanggung jawab dan konsekuensinya jika
tidak memenuhi tanggung jawab. Hal ini akan membantu anak

mengembangkan rasa keberartian sekaligus disiplin
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11. Kesehatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan kemandirian
sehingga perlu memberikan menu yang sehat pada anak dan ajak anak
untuk berolahraga atau melakukan aktivitas fisik.

2.1.4. Faktor-faktor Yang mendorong Terbentuknya Kemandirian

Menurut Santrock dalam Sa’diyah (2017) mengemukakan faktor-faktor
yang mendorong dan memberntuk kemandirian adalah lingkungan, pola asuh,
dan pendidik. Menurut Bimo Walgito dalam Mulyadi dan Syahid (2020) adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah;

1. Faktor Eksogen, merupakan faktor yang berasal dari luar yakni keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Faktor yang berasal dari keluarga seperti
keadaan orang tua, banyak anak dalam keluarga, keadaan sosial
ekonomi dan sebagainya. Faktor yang berasal dari sekolah seperti
pendidikan serta bimbingan yang diperoleh dari sekolah, sedangkan
faktor dari masyarakat seperti kondisi dan sikap masyarakat yang kurang
memperhatikan masalah pendidikan.

2. Faktor Endogen adalah faktor yang berasal dari diri sendiri, terbagi
menjadi dua vyaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor
fisiologis mencakup kondisi fisik , sehat atau kurang sehat, sedangkan
faktor psikologis yaitu bakat, minat, sikap mandiri, motivasi, kecerdasan

dan lain-lain.
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Menurut Adriyansyah dan Silalahi dalam Andayani, dkk (2019)

mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian terbagi

menjadi 4 yaitu :

1.

2.

3.

4.

Pola asuh orang tua,

Sistem pendidikan sekolah,

Sistem kehidupan masyarakat,

Aktor perkembangan dan kematangan anak.

Menurut Wiyani (2017) menjelaskan faktor-faktor yang mendorong

terbentuknya kemandirian anak, sebagai berikut:

A. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri.
Faktor internal ini terdiri dari dua kondisi, yaitu kondisi fisiologi dan
kondisi psikologi.

Kondisi Fisiologi

Kondisi fisiologi yang berpengaruh antara lain keadaan tubuh,kesehatan
jasmani, dan jenis kelamin. Pada umumnya, anak yang sakit lebih
bersikap tergantung dari pada orang yang tidak sakit, anak yang
menderita sakit mengundang rasa kasihan yang berlebihan sehingga
sangat berpengaruh terhadap kemandirian mereka. Jenis kelamin anak
juga berpengaruh terhadap kemandiriannya, anak perempuan dituntut
untuk bersikap pasif, berbeda dengan anak laki-laki yang agresif dan
ekspansif, akibatnya anak perempuan berada lebih lama dalam

ketergantungan daripada anak laki-laki.
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2. Kondisi Psikologi
Sebagian ahli berpendapat bahwa faktor bawaan juga berpengaruh
terhadap keberhasilan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan
seorang anak. Kecerdasan atau kemampuan kognitif yang dimiliki
seorang anak memiliki pengaruh terhadap pencapaian kemandirian anak.

B. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di luar anak itu
sendiri faktor eksternal terbagi beberapa macam diantaranya :

1. Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
pembentukan kemandirian anak usia dini, lingkungan yang baik dapat
menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak.

2.Rasa Cinta dan Kasih Sayang
Rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anak hendaknya diberikan
sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi kemandirian anak, rasa
cinta yang diberikan secara berlebihan akan membuat anak menajdi
kurang mandiri.
3.Pola Asuh Orang Tua Dalam Keluarga

Pola asuh orang tua mempunyai peran nyata dalam memberntuk karakter
kemandirian anak. Pengasuhan dari orang tua yang terlalu keras kepada
anaknya dapat menghambat pencapaian kemandirian anak. Begitu juga,
apabila orang tua terlalu memberikan rasa kasih sayang dan rasa
khawatir yang tinggi dapat membuat anak menjadi terlalu manja

sehingga dapat mempengaruhi kemandirian anak.
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4. Pengalaman Dalam Kehidupan
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Pembentukan kemandirian dapat dipengaruhi
oleh lingkungan sekolah, baik melalui hubungan dengan teman sebaya
maupun dengan guru. Begitunya dengan lingkungan yang ada di
masyarakat, faktor budaya dan kelas sosial dapat mempengaruhi
kemandirian anak.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembentukan kemandirian anak usia dini di pengaruhi oleh faktor internal
yang berkaitan dengan kondisi dari diri anak dan faktor eksternal yang
berkatian dengan kondisi dari lingkungan anak.

2.2. Ibu Bekerja dan Ibu Tidak bekerja
2.2.1. Pengertian lbu

Menurut Umar (2015) orang tua adalah ayah dan ibu yang memiliki
tanggung jawab pertama dalam pendidikan anak-anaknya. Hery Noer Ali
dalam Hendri (2019) juga berpendapat bahwa orang tua adalah ayah dan ibu
yang bertanggung jawab sebagai pendidik, sebab pada masa awal anak berada
ditengah-tengah orang tuanya, serta dari keduanya anak mendapat dan
mengenal pendidikan pertama kali. Menurut Santoso dalam Farid (2016) ibu
adalah seseorang yang memiliki banyak peran, peran sebagai istri, sebagai ibu
dari anak-anaknya, dan sebagai seseorang yang melahirkan dan merawat anak-
anaknya. Ibu merupakan sebuah benteng bagi keluarga dimana ibu dapat

menguatkan setiap anggota keluarga yang ada.



20

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah
terdiri dari ayah dan ibu yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan
bimbingan kepada anak-anaknya. Orang tua sebagai pendidik yang utama
untuk membentuk kepribadian anak dengan penuh tanggung jawab dalam
memberi kasih sayang antara orang tua dan anak.

2.2.2. Dampak Ibu Bekerja Dan Tidak Bekerja Pada Anak

Kedua orang tua yang bekerja mempunyai dampak positif dan negatif
terhadap anak. Menurut Andayani (2014) menyatakan bahwa positif yang
dirasakan anak yang memiliki orang tua bekerja yaitu anak akan merasakan
selalu mendapat fasilitas yang lengkap dari orang tua seperti memasukan anak
dalam sekolah yang memiliki fasilitas baik, diberikan buku bacaan yang
lengkap, dan tak jarang juga orang tua memberikan les tambahan untuk anak.
Adapun dampak negatif orang tua yang bekerja menurut Andayani (2014)
yaitu ketika orang tua bekerja anak akan merasakan kurangnya perhatian dan
pendampingan, dan kurang ada nya pemberian contoh yang diajarkan oleh
orang tua.

Ibu yang tidak bekerja mempunyai dampak positif dan negatif terhadap
anak. Menurut Singh dan Kiran dalam Hidayah (2019) menyatakan ada
dampak negatif yang ditimbulkan akibat ibu tidak bekerja, ibu tidak bekerja
memiliki banyak waktu untuk bersosialisasi pada anak, namun ada beberapa
interaksi yang bersifat monoton dalam sehari-hari yang membuat anak bosan.
Adapun dampak positif ibu tidak bekerja pada anak akan membuat hubungan
anak-anak dengan ibu mereka diusia muda akan menumbuhkan rasa Bounding

Attachment dan saling membutuhkan. Hal ini akan membuat komunikasi
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antara orang tua dan anak menjadi lebih mudah terutama pada anak usia
sekolah. Perhatian dan nilai-nilai moral, pola asuh akan membantu
membimbing anak tersebut kearah yang positif seiring bertambahnya usia.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa baik antara ibu
bekerja maupun ibu tidak bekerja kedua nya mempunyai dampak positif dan
negatif pada anak, tinggal bagaimana sikap kedua orang tua dalam
memberikan didikan terbaik bagi anaknya.
2.2.3. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Kemandirian

Peran orang tua menjadi sangat penting ketika anak sedang dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya, terutama masa ketika anak dididik untuk
melakukan segala aktifitasnya sendiri dari usia dini agar kelak tumbuh
menjadi sosok pribadi yang mandiri. Menurut Kanisius dalam Desi, dkk
(2020) ada beberapa cara untuk melatih kemandirian anak yaitu :

1. Mengajak dan menyemangati anak untuk melakukan segala sesuatu
dengan kebutuhannya misalnya memasang dan melepas baju sendiri,
memasang dan melepas kaos kaki sendiri, makan sendiri dan lainnya.
Selain mengajak anak orang tua juga perlu memberikan semangat pada
anak.

2. Melatih anak untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri yang dapat
dilakukan dengan bermain atau sesuai dengan kegiatan yang disukai
anak.

3. Memberikan pujian kepada anak apabila anak dapat melakukan
sesuatu.hal ini sangat penting dilakukan oleh orang tua agar anak dapat

memiliki rasa percaya diri untuk melakukan aktivitasnya sendiri.
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Menurut Sukatin, dkk (2019) Ada 4 hal yang menjadi perhatian dalam
menanamkan kemandirian pada anak sejak dini sebagai berikut :

1. Kepercayaan ; sekolah yang terasa asing dan berat bagi anak karena
harapan orangtua dan guru agar menjadi anak yang baik, maka perlu
ditanamkan rasa percaya diri pada anak dengan memberikan
kepercayaan untuk melakukan sesuatu dengan sendiri.

2. Kebiasaan ; memberikan contoh kebiasaan yang baik kepada anak
sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya, misalnya membuang
sampah pada tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan,
merapikan mainan pada tempatnya, dan lainnya.

3. Komunikasi ; komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan
tentang kemandirian kepada anak dengan bahasa yang mudah dipahami

4. Disiplin; proses yang dilakukan oleh pengawasan serta bimbingan orang
tua dan guru yang konsisten. Dengan mengajarkan disiplin kepada anak
sejak dini, berarti orang tua telah melatih anak untuk mandiri di masa
datang dimana kunci kemandirian anak adalah sebenarnya ada di tangan
orang tua dan guru.

Menurut Wiyani (2017) terdapat enam peran orang tua dalam
menanamkan kemandirian anak yaitu :

1. Memberikaan pemahaman positif pada diri anak usia dini. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam memberikan pemahaman positif pada
diri anak adalah dengan memberikan kepercayaan dan tanggung jawab

kepada diri anak agar anak dapat mengambil keputusan untuk dirinya.
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2. Mendidik anak usia dini terbiasa rapih.
Mendidik anak tentang pentingnya merapikan barang-barang sejak dini
akan menjadikan mereka terbiasa untuk melakukannya sehingga akan
terbentuklah karakter mandiri pada diri anak

3. Memberikan permainan yang dapat membentuk kemandirian anak usia
dini.
Permainan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan karakter
anak, seperti karakter mandiri. Orang tua dapat memberikan permainan
baik bersifat aktif maupun pasif. Contoh dari permainan aktif seperti
kemah-kemahan, lompatan dan lainnya. Contoh permainan pasif seperti
membaca buku, menonton televisi dan lainnya.

4. Memberikan anak usia dini pilihan sesuai dengan minatnya.
Memberikan sebuah tantangan pada anak merupakan salah satu upaya
mendorong anak usia dini untuk menunjukkan minatnya. Apabila anak
berhasil menyelesaikan tantangan tersebut berarti ia telah menunjukkan
minatnya.

5. Membiasakan anak usia dini berperilaku sesuai tata krama
Karakter mandiri merupakan salah satu karakter dasar yang harus
dimiliki oleh anak usia dini agar mampu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekitar. Salah satu upaya agar anak mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan, orang tua dapat membiasakan anak untuk

berperilaku sesuai dengan tata krama yang berlaku di dalam masyarakat.
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6. Memotivasi anak usia supaya tidak malas-malasan
Banyak anak usia dini yang sulit untuk menuruti perintah orangtua dan
kadang kala anak bersikap malas. Contohnya seperti anak tidak mau
bangun dari tempat tidurnya, tidak mau menyikat gigi dan lainnya.
Tentu hal seperti itu perlu ada nya peran dari orangtua untuk memotivasi
anaknya agar mereka bersemangat dalam mengerjakan aktifitasnya dan
tidak malas-malasan.

2.3. Penelitian Relevan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa
penelitian yang relevan diantaranya:

1. Bella Rusiana Putri (2016) “Perbedaan Kemandirian Anak Prasekolah
Yang Dititipkan Di TamannPenitipan Anak Dengan Anak Yang Diasuh
Oleh Asisten Rumah Tangga di Rumah”. Perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah subjek penelitian dimana subjek pada
penelitian ini anak yang dititipkan di TPA dan diasuh ART, sedang
subjek pada penelitian saya ibu bekerja dan tidak bekerja. Terdapat
persamaan antara penelitian ini dan penelitian saya yaitu membahas
perbedaan kemandirian anak usia dini.

2. Frisca Maulina (2014), “Tingkat Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau
Dari Status Kerja Ibu Di Kecamatan Reban Kabupaten Batang”.
Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah terdapat
pada usia anak yang diteliti yaitu 4-5 tahun, sedangkan pada penelitian
saya yaitu anak usia 5-6 tahun. Persamaan dalam penelitian ini terdapat

pada subjek penelitian dan teknik analisis data.
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3. Karmelia Rosfina Meo Maku (2022), “Perbedaan Perkembangan
Kemandirian Anak Usia Dini di Tinjau dari Status lbu yang Bekerja di
Luar Rumah dan Tidak Bekerja di Luar Rumah”. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada jenis penelitian yang menggunakan jenis
penelitian eksperimen semu, pada penelitian saya menggunakan jenis
penelitian komparatif.. Persamaannya vyaitu pada usia anak, subjek
penelitian.

2.4. Kerangka Berpikir

Seorang ibu yang bekerja dapat mengakibatkan perhatian terhadap keluarga
termasuk anak akan menjadi berkurang. Bahkan tidak sedikit yang akhirnya
tidak memperhatikan kondisi anak terutama masalah tumbuh kembang anak.
Ibu yang bekerja disebabkan karena semakin meningkatnya pendidikan pada
perempuan sehingga membuat mereka tersadar untuk mengembangkan diri di
bidang pekerjaan, adanya keinginan untuk membantu perekonomian keluarga
dan lainnya.

Meskipun ibu bekerja memiliki waktu yang lebih sedikit bersama anak,
bukan berarti perilaku kemandirian anak tidak berkembang. Kenyataannya pada
saat ini, anak yang ditinggal oleh ibu untuk bekerja bisa lebih mandiri
dibandingkan dengan anak yang seharian penuh diasuh oleh ibunya di rumah.
Hal ini terjadi karena anak yang ibunya bekerja cenderung membiarkan anaknya
mengurus dirinya sendiri, sehingga di dalam diri anak akan tertanam perilaku
mandiri. lbu yang seharian penuh mengasuh anak di rumah memiliki
kesempatan untuk mengawasi perkembangan anak secara intensif. Ibu dirumah

dapat memberikan perhatian secara langsung kepada anak. Tak jarang ibu di
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rumah memberikan perhatian yang berlebihan sehingga dapat menghambat
perkembangan anak dan mengakibatkan anak menjadi manja. kerangka berpikir

penelitian ini terdapat pada gambar 2.1. berikut.

Ibu Bekerja Kemandirian anak Ibu Tidak Bekerja

usiab-6 tahun

Terdapat Perbedaan

Kemandirian

Gambar 1. Kerangka Berpikir

2.5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori , dapat dibuat sebuah hipotesis
penelitian ini yaitu :
Ho : Tidak ada perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.
Ha: Terdapat perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu

bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.



BAB I111
METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Al-Muttagin yang beralamat di JL.
Selamet Riyadi RT.09 Kelurahan Sungai Putri Kecamatan Danau Sipin,
khususnya pada anak usia 5-6 tahun yang ibu nya bekerja dan tidak bekerja.
Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 2022.

3.2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis komparatif.
Menurut lbrahim dkk (2018) penelitian komparatif adalah suatu penelitian
yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih atau pada sampel
yang berbeda. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Wahyuni (2017) penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu ,pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini
bersifat komparatif dengan metode pendekatan kuantitatif, dimana penelitian
ini berusaha untuk mengungkapkan apakah terdapat perbedaan kemandirian
anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam

Al-Muttagin Kota Jambi.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Ibrahim dkk (2017) populasi merupakan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang
memiliki anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi, yang
mana semua angggota populasi ini adalah 40 ibu, yang anak-anak ini tersebar
ke dalam 3 kelas, dengan jumlah ibu bekerja sebanyak 21 orang dan ibu tidak
bekerja sebanyak 19 orang. Adapun sebaran populasi dalam penelitian ini
terlihat seperti pada tabel berikut :

Tabel 1. Sebaran Populasi Penelitian

Nomor Kelas Jumlah Ibu_ Ibu Tic!ak
Anak Bekerja bekerja
1 B1 14 8 6
2 B2 14 6 8
3 B3 12 7 5
Jumlah 40 21 19
3.3.2. Sampel

Menurut Ibrahim, dkk (2017) sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki sifat yang sama dari objek yang merupakan sumber data. Menurut
Sujarweni dalam Komala, dkk (2017) sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
Sampel juga diambil dari populasi yang benar-benar mewakili dan valid yaitu

dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.
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Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu total sampling, yang berarti seluruh populasi penelitian seluruhnya
dijadikan sebagai sampel penelitian tanpa ada yang tersisa. Berikut ini sebaran
sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Sebaran Sampel Penelitian

Nomor | Kelas Jumlah Ibu Ibu Tidak
Anak Bekerja bekerja
1 B1 14 8 5
2 B2 14 6 3
3 B3 12 7 5
Jumlah 40 21 19

3.4. Variabel Penelitian
Menurut Siyoto dan Sodik (2015) variabel penelitian adalah suatu atribut dan
sifat atau nilai orang, faktor, perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu
variabel terikat dan variabel bebas :
1. Variabel Bebas/ Independen Variabel
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel bebas atau
independen variabel dalam penelitian ini adalah status kerja ibu. ibu yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu yang bekerja dan ibu yang tidak
bekerja. 1bu bekerja yang dikategorikan dalam penelitian ini adalah ibu
yang bekerja diluar rumah dengan menghabiskan waktu tujuh jam perhari

dalam enam hari atau delapan jam sehari dalam lima hari untuk bekerja. 1bu
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tidak bekerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu yang tidak
berkarir atau bekerja atau hanya dirumah saja.
2. Variabel Terikat/ Dependen Variabel
Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya di pengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat atau
dependen variabel dalam penelitian ini adalah kemandirian anak usia dini.
Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan anak untuk melakukan
segala kegiatan atau tugas sendiri dengan sedikit bimbingan. Aspek yang
digunakan dalam variabel dalam penelitian ini mengacu pada teori Susanto
(2017) meliputi percaya diri, motivasi instrinsik yang tinggi, mampu dan
berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab,
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tidak bergantung pada orang
lain.
3.5. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa angket. Peneliti
menggunakan angket untuk mengambil data kemandirian anak berdasarkan
status kerja ibu yang berbeda (ibu bekerja dan ibu tidak bekerja), karena teknik
pengumpulan data ini lebih efisien untuk digunakan pada responden dengan
jumlah yang cukup besar.
Angket yang digunakan peneliti bersifat tertutup dan dititipkan pada kepala
sekolah atau guru kelas masing-masing untuk nantinya diberikan kepada
responden, dalam hal ini yaitu ibu dari anak kelompok B di TK Islam Al-

Muttagin Kota Jambi. Aspek kemandirian anak usia dini pada penelitian ini
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dibuat berdasarkan teori susanto (2017) adapun Kisi-kisi instrumen disajikan

dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel

Pernyataan

Penelitian Aspek Indikator Favourable Unfavourable Jumlah
Kemandiria Anak  berani
n anak usia 1. Percaya diri tampil didepan 1,15,29 8,22 5
dini umum
2. Motivasi Anak
instrinsik yang menunjukkan 2,16 9,23 4
tinggi sikap positif
3. Mampu dan Anak mampu
berani memutuskan
menuntukan atas pilihannya 3.17 10,24 4
pilihan sendiri sendiri
Anak
mempunyai
. rasa ingin tau
?ﬁorf/;?[?; If dan yang besar dan 4,18,30 11,25 5
menyiapkan
sesuatu sendiri
tanpa bantuan
Anak  dapat
5. Bertanggung menyelesaikan
jawab masalahnya 519 12,26 4
sendiri
Anak mampu
6.Menyesuaika mt:ir(lj(;r:;p;ﬁtkan
n diri dengan berinterkasi 6,20 13,27 4
lingkungan erinterkasi
sesama teman
sebayanya
7. Tidak A”f"‘k”;(amp“
bergantung mke.";}. ukan 721,31 14,28,32 6
padaorang lain | 2<UTitasnya
sendiri
Jumlah 32

Instrumen penelitian yang dipilin dalam penelitian ini adalah angket

kemandirian anak, aspek kemandirian anak pada penelitian ini dibuat

berdasarkan teori Susanto (2017). Terdapat tujuh aspek dalam instrumen

penelitian yang akan diberikan kepada responden, yaitu percaya diri, motivasi

instrinsik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif
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dan inovatif, bertanggung jawab, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
tidak bergantung pada orang lain.

Angket ini menggunakan bentuk skala likert. Menurut Sugiyono dalam
Engkus (2019) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala Likert ini
digunakan dalam pengisian kuesioner. Data yang telah terkumpul melalui
angket, kemudian penulis olah ke dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara
menetapkan skor jawaban dari pernyataan yang telah dijawab oleh responden.
Angket ini menggunakan 4 tingkat jawaban yakni SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) serta pernyataan
menggunakan kalimat positif (favourable) dan kalimat negatif (unfavourable).
Lembar angket ini diisi dengan memberi cecklist atau centang (¢/) pada
tingkat jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat responden. Nantinya
kuesioner akan diisi oleh ibu bekerja dan ibu tidak bekerja dari anak yang akan
dijadikan subjek penelitian.

Tabel 4. Skor Jawaban Skala

Skor
Nomor Pilihan Jawaban Pernyataan Pernyataan
Favourable Unfavourable
1 SS 4 1
2 S 3 2
3 TS 2 3
4 STS 1 4

3.6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1. Validitas
Menurut Hendri, dkk (2019) uji validitas adalah uji nyang digunakan

untuk menunjukan alat ukut yang digunakan yang digunakan dalam suatu
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mengukur apa yang diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat
ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur.

Menurut Yusup (2018) validasi instrumen mempersalahkan sejauh mana
pengukuran tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur. Muhidin dan
Abdurahman dalam Imron (2019) mengemukakan suatu instrumen pengukuran
dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang
hendak diukur. Jika rwung dengan ruser dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rriwng
< rae, Maka instrumen dinyatakan tidak valid dan apabila rhiung > rue, maka
instrumen dinyatakan valid.

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen penelitian, peneliti telah
melakukan validitas instrumen kepada dosen pembimbing. Selanjutnya peneliti
melakukan uji coba pada responden. Peneliti menggunakan bantuan komputer
program IMB SPSS (statistical Package for Sosial Science) versi 26. Pengujian
dilakukan dengan nilai re dengan menggunakan alpha = 5%, sehingga rue
dalam uji validitas ini sebesar 0.707. Berdasarkan uji coba instrumen penelitian
yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data dari 8 responden dengan hasil
uji coba validitas yaitu dari total 32 item pernyataan diperoleh 30 item
pernyataan yang valid dan 2 item pernyataan yang tidak valid yaitu soal nomor
16 dan 25. Sehingga hanya 30 item pernyataan yang peneliti masukan kedalam
angket dan disebarkan kepada responden. Hasil uji validitas dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor butir Person R-tabel Nilai Keterangan
instrumen Correlation R signifikansi
hitung

1 0,800 0.707 0,017 \
2 0,734 0,707 0,038 Vv
3 0,716 0,707 0,046 \
4 0,847 0,707 0,008 \Y
5 0,855 0,707 0,007 Vv
6 0,777 0,707 0,023 Vv
7 0,937 0,707 0,001 Vv
8 0,716 0,707 0,046 Vv
9 0,765 0,707 0,027 \'%
10 0,741 0,707 0,035 \Y
11 0,734 0,707 0,038 \
12 0,745 0,707 0,034 \Y
13 0,781 0,707 0,022 \
14 0,755 0,707 0,030 \
15 0,815 0,707 0,014 \
16 0,125 0,707 0,769 TV
17 0,847 0,707 0,008 \
18 0,752 0,707 00,031 \
19 0,753 0,707 0,031 \
20 0,855 0,707 0,007 \
21 0,777 0,707 0,032 v
22 0,782 0,707 0,022 \
23 0,801 0,707 0,017 Vv
24 0,765 0,707 0,027 \Y
25 0,605 0,707 0,112 TV
26 0,765 0,707 0,027 Vv
27 0,795 0,707 0,018 \'%
28 0,819 0,707 0,013 \Y
29 0,777 0,707 0,023 \'%
30 0,800 0,707 0,017 \Y
31 0,880 0,707 0,004 \
32 0,830 0,707 0,011 \

3.6.2. Reliabilitas
Menurut Tjoeng dan Indriyani (2014) reliabilitas adalah keandalan suatu
instrumen menunjukan hasil pengukuran dari suatu instrumen yang tidak

mengandung bias atau bebas dari kesalahan pengukuran. Menurut Muhidin dan
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Abdurrahman dalam Imron (2019) suatu instrumen pengukuran dikatakan
reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat.

Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Arikunto dalam Yusup (2018) mengatakan instrumen dikatakan reliabel saat
dapat mengungkapkan data yang bila bisa dipercaya. uji reabilitas instrumen
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai
alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sugiyono
dalam Hendri, dkk (2019) reliabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan nilai r
mendekati angka 1. Jika cronbach’s alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna,
Jika cronbach’s alpha antara 0.70-0.90 maka reliabilitas sempurna, Jika
cronbach’s alpha 0.50-0.70 maka reliabilitas moderat, Jika cronbach’s alpha <
0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau
beberapa item tidak reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan komputer program SPSS versi 26. Perhitungan reliabilitas data uji coba
instrumen penelitian dilakukan dua kali, sebagai berikut :

Tabel 6. Reliabilitas Data

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,973 32

Reliabilitas data berdasarkan perhitungan statistik diperoleh skor
sebanyak 0.973 dengan jumlah pernyataan 32 item yang diujikan kepada 8

responden.
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Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,975 30

Perhitungan statistik reliabilitas data setelah menghasilkan 2 item yang
tidak valid diperoleh skor sebanyak 0,975 dengan jumlah pernyataan 30 item
yang diujikan kepada 8 responden.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penelitian kuantitatif dalam hal ini
komparatif sangatlah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam skripsi. Sebab datanya
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah
tersedia. Analisis data yang digunakan peneliti untuk mengetahui perbedaan
kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja
dengan menggunakan Independent sample t-Test. Nuryadi, dkk (2017)
mengemukakan bahwa uji Independent sample t-Test ini untuk mengetahui rata-
rata dua populasi atau kelompok data yang independen. Menurut Stiadi dan
Rifani (2018) t-Test untuk rata-rata sampel independen adalah suatu pengujian
untuk mengamati perbedaan dua sampel yang tidak berhubungan satu dengan
yang lainnya. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan program

SPSS versi 26.
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3.8. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan peneliti
ketika melakukan penelitian. Berikut prosedur penelitian yang dilakukan :
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan penentuan topik yang akan di teliti.
Kemudian peneliti mengumpulkan informasi tentang topik yang akan di
teliti serta menentukan sumber yang akan diteliti.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pengumpulan data dari
responden yang selanjutnya hasil data tersebut di olah, dianalisis dan
disimpulkan
3. Tahap penyelesaian
Pada tahap penyelesaian peneliti akan menyusun data-data yang diperoleh

kemudian di tuliskan dalam bentuk laporan penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Muttagin kota Jambi. Penelitian ini
menggunakan metode komparatif. Secara geografis JI. Brigjen Slamet Riyadi
No. 2 Solok Sipin, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36121. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 40 ibu. Angket yang telah disebarkan kepada 40 ibu, hanya 32
angket yang dikembalikan. Sehingga terdapat 17 ibu bekerja dan 15 Ibu tidak
bekerja, sehingga jumlah sampel penelitian menjadi 32. Penelitian dilakukan
dengan mempertimbangkan 7 aspek yaitu percaya diri motivasi intrinsik yang
tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif,
bertanggungjawab, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tidak bergantung
pada orang lain. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket
disertai surat izin penelitian yang ditujukan kepada ibu-ibu yang memiliki anak
usia dini sesuai kriteria subjek penelitian yang telah ditentukan.
4.1.2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu data karakteristik responden yang
meliputi data jenis kelamin anak, data usia anak, data usia Ibu, data pendidikan

Ibu, data jenis pekerjaan ibu, dan data lama waktu ibu bekerja.

38



39

a. Data Jenis Kelamin Anak
Dari data yang diperoleh, banyaknya anak laki-laki dan perempuan

di TK Islam Al Muttagin kota Jambi terdapat pada tabel 7 sebagai

berikut.
Tabel 7. Data Jenis Kelamin Anak
Nomor Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 13 41%
2 Perempuan 19 59%
Jumlah 32 100%

Dari tabel 7 diketahui persebaran anak perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan anak laki-laki banyak anak laki-laki di TK Al
Muttaqgin adalah 13 (41%) dan banyaknya anak perempuan 19 (59%).

b. Data Usia Anak

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan dalam penelitian adalah

anak yang berusia 5-6 tahun. Jumlah antara anak yang berusia 5-6 tahun

tidak sama, berikut ini frekuensi usia subjek penelitian yang disajikan

dalam tabel .8
Tabel 8. Data Usia Anak
Nomor Usia Anak Frekuensi Persentase
1 5 tahun 21 66%
2 6 tahun 11 34%
Jumlah 32 100%

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa anak yang berusia 5 tahun

sebanyak 21 (66%) dan anak yang berusia 6 tahun sebanyak 11 (33%)
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c. Data Usia lbu

Usia orang tua menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pola asuh yang diterapkan kepada anak. Usia ibu yang berada di TK al-
muttagin bervariasi. Dari data yang diperoleh usia ibu di TK Islam Al-
Muttaqin adalah usia 27 hingga 47 tahun. Berikut data mengenai usia
ibu di TK Islam Al-Muttagin pada tabel. 9

Tabel 9. Data Usia Ibu

Nomor Usia lbu Frekuensi Persentase
1 X<30 3 9%
2 30<X <40 26 82%
3 X>40 3 9%
Jumlah 32 100%

Dari tabel 9 diketahui bahwa usia ibu di TK Islam Al- Muttagin kota
Jambi sebagian besar berada pada usia 30 hingga 40 tahun. Hal ini
terlihat dari persentase usia Ibu yaitu usia ibu yang kurang dari 30 tahun
sebanyak 3 orang (9%), usia ibu yang 30-40 tahun sebanyak 26 (82%)
dan usia ibu yang diatas 40 tahun sebanyak 3 orang (9%).

d. Data Jenjang Pendidikan Ibu

Hasil angket yang telah diisi responden diketahui bahwa pendidikan
ibu di TK Al-Muttagin adalah lulusan SMA dan perguruan tinggi.
Berikut data jenjang pendidikan ibu di TK Islam Al Muttagin kota Jambi
yang disajikan dalam tabel 10.

Tabel 10. Data Jenjang Pendidikan Ibu

Jenjang
Nomor Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SMA 12 37%
2 Perguruan Tinggi 20 63%
Jumlah 32 100%
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Dari tabel 10 diketahui bahwa jumlah ibu yang jenjang pendidikan
SMA sebanyak 12 (37%) dan yang perguruan tinggi sebanyak 20 (63%).
e. Data Jenis Pekerjaan Ibu
Jenis pekerjaan ibu di TK Islam Al-Muttagin kota Jambi berbeda-
beda. Berikut ini disajikan dalam tabel 11 data jenis pekerjaan ibu.

Tabel 11. Data Jenis Pekerjaan lbu TK

Nomor Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 PNS 5 29%
2 Guru 5 29%
3 Karyawan Swasta 2 12%
PTT 1 6%
4 Wiraswasta 1 6%
5 Staff 1 6%
6 Konsultan 1 6%
7 Pegawai Tetap 1 6%
Jumlah 17 100%

Dari tabel 11 diketahui bahwa jumlah ibu yang bekerja sebanyak 17
diantaranya bekerja sebagai PNS 5 orang, sebagai guru 5 orang, sebagai
karyawan swasta 3 orang, sebagai wiraswasta 1 orang, sebagai staff 1
orang, sebagai konsultan 1 orang, dan sebagai pegawai tetap 1 orang.

f. Data Jam Kerja Ibu

Jam Kerja ibu dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu ibu yang
bekerja 7-8 jam perhari dan Ibu yang bekerja lebih dari 8 jam perhari.
Berikut ini data jam kerja ibu di TK Islam Al Muttagin kota Jambi
dalam tabel 12.

Tabel 12. Data Jam Kerja Ibu

Nomor Jam Kerja Frekuensi Persentase
1 7-8 jam 12 71%
2 Lebih 8 jam 5 29%
Jumlah 17 100%
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Dari tabel 12 diketahui bahwa ibu yang bekerja 7-8 jam perhari
lebih banyak dari ibu yang bekerja lebih dari 8 jam perhari. Sampel ibu
bekerja 7-8 jam perhari terdapat 12 orang (71%) sedangkan ibu bekerja
lebih dari 8 jam per hari sebanyak 5 orang (29%)

4.2. Analisis Deskriptif

Menurut Yusuf dan Salafudin (2012) analisis deskriptif merupakan
analisis yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis data hasil
penelitisn tetapi tidak untuk mengambil kesimpulan yang lebih luas terhadap
ciri-ciri populasi. Pada penelitian tingkat kemandirian anak usia dini, data
yang telah diperoleh melalui pengukuran skala kemandirian dianalisis untuk
mengetahui perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini berdasarkan status
kerja ibu.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian komparatif sehingga dalam analisis
data, peneliti menggunakan angka-angka yang didapat melalui proses scoring
yang diolah menggunakan metode statistik. Data yang telah diolah
menggunakan metode statistik akan menunjukkan hasil dari penelitian yang
akan dijabarkan melalui analisis deskriptif. Hasil penelitian yang telah
dijabarkan menggunakan analisis deskriptif bertujuan supaya dapat dimengerti
oleh semua orang yang membacanya, bukan hanya peneliti saja yang mengerti
maksud dari perhitungan hasil penelitian menggunakan metode statistik.

Berikut perhitungan datanya:



Tabel 13. Hasil Analisis Deskriptif
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Descriptives

Status Kerja Ibu Statistic Std.

Error

Kemandirian Ibu Mean 97,82 | 2,008
Anak Bekerja 95% Confidence Lower Bound 93,57
Interval for Mean Upper Bound 102,08
5% Trimmed Mean 97,69
Median 98,00
Variance 68,529
Std. Deviation 8,278
Minimum 83
Maximum 115
Range 32
Interquartile Range 11

Skewness ,158 ,550

Kurtosis -141 | 1,063

Ibu Tidak Mean 90,07 | 1,177
Bekerja 95% Confidence Lower Bound 87,54
Interval for Mean Upper Bound 92,59
5% Trimmed Mean 90,13
Median 90,00
Variance 20,781
Std. Deviation 4,559
Minimum 81
Maximum 98
Range 17
Interquartile Range 7

Skewness -,170 ,580

Kurtosis -218 | 1,121

Berdasarkan tabel Descriptive Statistics diketahui bahwa jumlah

responden atau N=32 dengan penggolongan 17 responden berstatus ibu

bekerja dan 15 responden ibu tidak bekerja. Pada tabel Descriptive Statistics

diperoleh data kemandian anak dengan status ibu bekerja mendapat nilai

tertinggi (maksimum) 115 dan nilai terendah (minimum) 83 dengan perolehan

rata-rata atau mean sebesar 97,82 dengan standar deviasi 8,278 dan range atau

selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum adalah 32. Sementara

Descriptive Statistics diperoleh data kemandian anak dengan status ibu bekerja

mendapat nilai tertinggi (maksimum) 98 dan nilai terendah (minimum) 81
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dengan perolehan rata-rata atau mean sebesar 90,07 dengan standar deviasi
4,559 dan range atau selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum adalah
17.

Kurtosis dan skewness merupakan ukuran untuk melihat apakah data
tingkat kemandirian anak usia dini ditinjau dari status kerja ibu di
distribusikan secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari
data sedangkan kurtosis mengukur puncak dari distribusi data. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu data berdistribusi normal apabila nilai
Skewness dan Kurtosis mendekati nol. Berdasarkan tabel Descriptive Statistics
diketahui bahwa nilai skewness dan kurtosis untuk tingkat kemandirian anak
usia dini adalah -0,170 dan -0,218, artinya dapat disimpulkan bahwa data
tingkat kemandirian anak usia dini terdistribusi normal. Sehingga data yang
disajikan tersebut kemudian dapat di uji hipotesis menggunakan uji t
(independent sample t-test) untuk mengetahui nilai signifikan dari data yang
telah di lakukan perhitungan dengan SPSS.

4.3. Hasil Uji Hipotesis
4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas
kolmogorov-smimrov. Uji normalitas merupakan cara untuk mengukur data
penelitian apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat
digunakan dalam statistik parametrik (statistik inferensial). Kriteria pengujian
normalitas data ini ialah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data

berdistribusi tidak normal. Berikut ini tabel hasil uji normalitas :
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Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

Variabel Normalitas Sig

Kemandirian Anak Usia 5-6
Tahun (Ibu Bekejra)

Kemandirian Anak Usia 5-6
Tahun (Ibu Tidak Bekejra)

0,104 0,200

0,094 0,200

Dari hasil perhitungan normalitas data yang dilakukan dengan program
SPSS (26) terlihat bahwa nilai normalitas untuk kemandirian anak usia 5-6
tahun yang diasuh oleh ibu bekerja sebesar 0,104 dan 0,094 untuk kemandirian
anak yang diasuh oleh ibu tidak bekerja. Kolom Kolmogorov-Smirnov
menunjukan nilai signifikansi kemandirian usia 5-6 tahun (ibu bekerja) sebesar
0,200 yang berarti 0,200 > 0,05 dengan demikian distribusi normal. Adapun
hasil signifikansi kemandirian anak usia 5-6 tahun (Ibu tidak bekerja) sebesar
0,200 yang berarti 0,200 > 0,05 dengan demikian distribusi normal dan uji
komparatif dapat dilanjutkan.

4.3.2. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini uji homogenitas digunakan dengan bantuan
program SPSS dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05
maka distribusi data bersifat homogen. Apabila nilai signifikansi < 0,05
distribusi data bersifat tidak normal. Berikut tabel hasil uji homogenitas.

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Homogenitas Sig
Kemandirian Anak Usia 5-6
Tahun berdasarkan Ibu 4,559 0,041
Bekerja dan Ibu Tidak bekerja
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Dari tabel.15 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,041 dan
nilai homogenitas kemandirian anak usia dini yaitu 4,559. Berdasarkan tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
0,041 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data bersifat homogen
4.3.3. Uji T-test

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya melakukan analisis independent sampel t-test. Perhitungan analisis
inferensial pada penelitian ini menggunakan independent sample t-test karena
penelitian ini ingin mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara satu kelompok
dengan kelompok lain yang tidak saling berhubungan antar satu kelompok
dengan kelompok lain. Berikut ini hasil perhitungan independent sample t-test.

Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-Test

Tingkat Kemandirian AUD thitung Pualue

Equal Variances Assumed 3,220 0,003

Pada perhitungan independent sampel t-test terdapat kriteria uji t yaitu
apabila thitung > traver maka Ho ditolak, apabila thiung < tiave maka Ho diterima.
Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.

Ha : Terdapat perbedaan kemandirian anak usia 5-6 tahun berdasarkan ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al-Muttagin Kota Jambi.

Pada tabel independent sample t-test dapat dilihat bahwa tniungadalah

3,220, sedangkan tubel dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi
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0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) = 30. Hasil yang
diperoleh untuk twseradalah 2,042. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
thitung > traber (3,220 > 2,042) dan Pvawe (0,03 < 0,05) maka Ho ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis inferensial tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemandirian anak
usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja yang dapat dilihat
dari hasil analisis yaitu thiung > twoel (3,220 > 2,042) Dan Pvalue (0,03<0,05),
sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Muttagin kota Jambi.
Kemandirian anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu bekerja lebih tinggi
daripada anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu tidak bekerja.
4.4. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemandirian anak berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam
Al-Muttagin kota Jambi. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa
terdapat perbedaan di antara kemandirian anak yang ibu bekerja dan ibu tidak
bekerja, meski demikian tidak ada kategori tingkat kemandirian yang rendah
hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian anak di TK Islam Al-Muttagin
kota Jambi masuk ke dalam kategori tinggi dan sedang.
Dari hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan diperoleh data Uji T
(Independent sampel t-test) yaitu t niung > t taver (3,220 > 2,042) dan Pvalue
< 0,05 (0,03 < 0,05). Maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kemandirian anak
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usia 5-6 tahun berdasarkan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja di TK Islam Al
Muttaqin kota Jambi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemandirian merupakan
suatu karakter yang terwujud dari pembiasaan untuk melakukan segala sesuatu
sendiri dan tidak Ketergantungan dengan orang lain dalam melakukan tugas
sehari-hari sesuai dengan tahap perkembangan. Kemandirian dapat dibentuk
melalui hubungan antara anak dan orang tua terhadap suatu sikap atau tindakan
yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mussen dalam Geovanny (2016)
bahwa menegakkan kemandirian pada anak sangat bergantung pada kedekatann
orang tua dan anak, peran keluarga khususnya Ibu sangat besar dalam proses
pembentukan kemandirian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafi
Geovanny (2016) dengan judul "perbedaan kemandirian anak usia dini ditinjau
dari ibu bekerja dan Ibu tidak bekerja", hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara tingkat kemandirian anak usia dini ditinjau dari ibu
bekerja dan Ibu tidak bekerja. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Vivi
Rukmana, dkk (2014) dengan judul "perbedaan kemandirian anak usia 5-6
tahun berasal dari orang tua (ibu) yang bekerja dengan orang tua (ibu) yang
tidak bekerja di TK Al-Hisa Hangtuah Pekanbaru”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian anak usia 4-5 tahun yang
orang tua ibu bekerja dengan orang tua Ibu tidak bekerja. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azizatin Nasucha, dkk (2019) dengan judul
"perbedaan kemandirian anak usia prasekolah ditinjau dari ibu bekerja dan ibu

rumah tangga di Sekolah Alam jabalussalam Balikpapan”, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh oleh ibu bekerja dengan ibu rumah tangga.

Berdasarkan hasil perhitungan mean kemandirian ibu yang tidak bekerja
memiliki skor lebih rendah dibandingkan anak dengan ibu yang bekerja. Hal ini
sejalan dengan penelitian Apisah dan Maryam (2008) yang mengatakan bahwa
kemandirian anak yang ibunya tidak bekerja lebih rendah daripada ibu yang
bekerja, sebab ibu yang tidak bekerja cenderung melayani dan memanjakan
anak-anak mereka akibatnya anak menjadi terbiasa bergantung dan kurang
mandiri. Selain itu menurut teori yang dikemukakan oleh Tedjasaputra dalam
Rahma (2014) bahwa kemandirian anak ditentukan oleh faktor bawahan.
Seorang ibu yang mandiri maka mandiri pula anaknya. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Apisah dan Maryam (2018) yang mengatakan seorang ibu
mandiri akan melahirkan anak yang mandiri, sedangkan anak yang tidak
mandiri berasal dari ibu yang tidak mandiri, sebab ibu yang bekerja menandai
dirinya sebagai seorang yang mandiri sehingga sifat tersebut menurun kepada
anak mereka. Menurut Luh Suardani, dkk (2016) ibu bekerja memiliki waktu
lebih sedikit dengan anaknya sehingga anak akan berusaha membantu dirinya
sendiri seperti memakai kaos kaki, memakai baju, menyisir rambut sehingga hal
tersebut akan menjadikan anak lebih mandiri karena sudah menjadi kebiasaan
dan tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan ibu yang tidak bekerja
memiliki waktu yang lebih banyak bersama anak dan mengurus anak di rumah
sehingga anak akan menjadi lebih manja karena anak akan cenderung dilayani

oleh ibu.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dinyatakan bahwa status pekerjaan ibu dapat mempengaruhi kemandirian anak
usia 5-6 tahun di TK Islam Al Muttagin kota Jambi sehingga anak yang diasuh
oleh ibu bekerja memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan
dengan anak yang diasuh oleh ibu tidak bekerja. Kemandirian pada anak usia
dini sangat tergantung dengan orang tua sebagai pengasuh dan guru utama bagi
anak. Seperti yang diungkapkan oleh Soetjiningsih dan Mu'tadin (2013) bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak yaitu faktor
internal yang meliputi emosi dan intelektual, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan karakteristik sosial, stimulus, pola asuh, cinta dan kasih

sayang, kualitas interaksi anak dan orangtua, dan pendidikan orang tua.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian perbedaan kemandirian anak usia 5-6
tahun berdasarkan ibu bekerja dan Ibu tidak bekerja di TK Islam Al Muttagin
kota Jambi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemandirian anak usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu bekerja dan ibu tidak
bekerja yang ditunjukkan dengan perolehan nilai t niung > t tavel (3,220 > 2,042)
dan nilai signifikan < 0,05 (0.03 < 0.05), maka Ho ditolak. Terbukti pada
analisis deskriptif yang telah dilakukan didapat nilai mean 97,82 untuk anak
usia 5-6 tahun yang diasuh oleh ibu yang bekerja dan 90,07 untuk anak usia 5-6
tahun yang diasuh oleh ibu tidak bekerja.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan kemandirian anak usia 5-6
tahun berdasarkan ibu bekerja dan Ibu tidak bekerja, maka diperoleh beberapa
saran sebagai berikut.
5.2.1. Bagi Orang Tua Yang Bekerja
a. lbu yang bekerja harus berperan sebagai ibu yang baik, ibu dapat
memberikan waktu dan perhatian kepada anak ketika setelah pulang
kerja. Bagi ibu yang tidak bekerja sebaiknya mendidik dan
membiasakan anak untuk melakukan sesuatu dengan sendiri agar anak
tumbuh menjadi anak yang mandiri.
b. Diharapkan ibu dapat meningkatkan kemandirian anak dengan

mengontrol perilaku anak dan mengajarkan anak selalu menjadi pribadi
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yang mandiri sebab orang tua, terutama ibu adalah faktor utama yang
dapat menjadikan anak mandiri.
5.2.2. Bagi Guru

a. Diharapkan dapat membentuk kemandirian anak usia dini guru mampu
menciptakan cara-cara efektif agar mampu merangsang kemandirian
anak usia dini sehingga dapat berkembang dengan baik.

b. Guru dapat melakukan kerjasama dan komunikasi yang baik dan terbuka
antara orangtua agar dalam membentuk anak yang mandiri dapat

tercapai dengan maksimal
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel . Pernyataan
No Penelitian Aspek Indikator Favourable Unfavourable
1 Kemandirian Percaya diri 1. Anak saya m 1.Anak  saya
anak usia dini au bersembunyi
berkenalan deng dibelakang
an orang lain saya ketika
2. Anak  saya bertemu
berani dengan orang
Anak berani menyapa orang baru
tampil dewasa  yang 2. Anak saya
didepan baru dikenal tidak  berani
umum 3. Anak saya be berani
rani bermain berbicara
bersama teman- ketika
temannya berhadapan
sendiri dengan orang
baru
2 Motivasi 1. Anak saya 1. Anak saya
instrinsik mau mengamuk
yang tinggi memperhatikan ketik
teguran yang ditinggalkan
Anak diberikan pada saya atau
menunjukka dirinya pengasuhnya
n sikap |2. Anak saya disekolah
positif mau 2. Anak saya
mengalah ketika menangis  saat
temannya mengi keinginannya
nginkan benda | tidak ia
yang ia pegang dapatkan
3 Mampu dan 1. Anak saya 1. Anak saya
berani memilih pakaian tidak mau
menentukan sendiri yang berbagi
pilihan Anak hendak ia pakai makanan
sendiri mampu 2. Anak saya dengan orang
memutuskan | mau lain
atas sabar menganttri 2. Anak saya
pilihannya menunggu tidak mau
sendiri gilirannya meminjamkan
alattulis
kepada
temannya
4 Kreatif dan Anak 1. Anak saya 1. Anak saya
inovatif mempunyai mau  mencoba membuang
rasa  ingin |sesuatu hal yang sampah

tau  yang

baru

disembarang
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besar dan |2. Anak saya tempat
menyiapkan dapat 2. Anak  saya
sesuatu menyiapkan tidak bisa
sendiri tanpa keperluan melepas  baju
bantuan sekolah sebelum sendiri  tanpa
tidur bantuan orang
3. Anak saya lain
mematuhi atura
n_
aturan yang ada
dirumah
Bertanggung 1. Anak saya | 1. Anak Saya
jawab meminta melempar
Anak dapat maaf ketika | sepatu ke
menyelesaik melakukan sembarang
kesalahan tempat setelah
an
masalahnya 2.Anak saya mau pulang sekolah
sendiri me_raplkan 2. Anak saya
mainannya menelantarkan
setelah bermain. alat tulis ketika
selesai belajar
Menyesuaik 1. Anak  saya 1. Anak  saya
an diri Anak mau menyapa | tertawa ketka
dengan mampu temannya ketika | melihat
lingkungan menempatka | bertemu dijalan temannya
n diridalam 2. Anak  saya | terjatuh
berinterkasi dapat bekerja 2. Anak saya
sesama sama dalam | tidak mau
teman permainan bermain dengan
sebayanya teman diluar
rumah
Tidak 1. Anak saya 1. Anak saya
bergantung mampu meminta
pada orang memakai  baju disuapi  ketika
lain sendiri tanpa makan
bantuan 2. Anak saya
Anak 2. Anak saya masih
mampu mampu  makan meminta untuk
melakukan sendiri tanpa | didampingi
aktifitasnya bantuan  orang ketika buang air
sendiri lain kecil
3. Anak saya 3. Anak saya
mampu meminta untuk
memakai  kaos dimandikan

kaki dan sepatu
sendiri




Lampiran 2. Data Hasil Uji Validitas instrumen Kemandirian Anak

a. Perhitungan pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 8 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 8 100,0

a.Listwise deletion based on all variables in the procedure
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Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
973 32
No butir Person R-tabel Nilai Keterangan
instrumen Correlation R signifikansi
hitung
1 0,800 0.707 0,017 \
2 0,734 0,707 0,038 \
3 0,716 0,707 0,046 \
4 0,847 0,707 0,008 \
5 0,855 0,707 0,007 \
6 0,777 0,707 0,023 \
7 0,937 0,707 0,001 \
8 0,716 0,707 0,046 \
9 0,765 0,707 0,027 \
10 0,741 0,707 0,035 \
11 0,734 0,707 0,038 \
12 0,745 0,707 0,034 \
13 0,781 0,707 0,022 \
14 0,755 0,707 0,030 \
15 0,815 0,707 0,014 \
16 0,125 0,707 0,769 TV
17 0,847 0,707 0,008 \Y
18 0,752 0,707 00,031 \
19 0,753 0,707 0,031 \
20 0,855 0,707 0,007 \
21 0,777 0,707 0,032 v
22 0,782 0,707 0,022 \
23 0,801 0,707 0,017 \
24 0,765 0,707 0,027 \




61

25 0,605 0,707 0,112 TV
26 0,765 0,707 0,027 \Y
27 0,795 0,707 0,018 \Y
28 0,819 0,707 0,013 \Y
29 0,777 0,707 0,023 \Y
30 0,800 0,707 0,017 \Y
31 0,880 0,707 0,004 Vv
32 0,830 0,707 0,011 Vv
b. Perhitungan Kedua
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 8 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 8 100,0
d.Listwise deletion based on all variables in the procedure
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
975 30
No butir Person R-tabel Nilai Keterangan
instrumen Correlation R signifikansi
hitung
1 0781 0.707 0,022 \Y
2 0,740 0,707 0,036 \Y
3 0,730 0,707 0,040 Vv
4 0,862 0,707 0,006 Vv
5 0,863 0,707 0,006 Vv
6 0,795 0,707 0,018 \Y
7 0,946 0,707 0,000 Vv
8 0,730 0,707 0,040 \Y
9 0,758 0,707 0,029 Vv
10 0,739 0,707 0,036 \Y
11 0,740 0,707 0,036 Vv
12 0,721 0,707 0,044 \Y
13 0,763 0,707 0,028 \Y
14 0,753 0,707 0,031 \
15 0,800 0,707 0,017 \Y
16 0,862 0,707 0,006 \Y
17 0,774 0,707 0,024 \Y




62

18 0,741 0,707 0,035 \'%
19 0,863 0,707 0,006 \
20 0,758 0,707 0,029 \'%
21 0,798 0,707 0,018 \
22 0,788 0,707 0,020 \
23 0,786 0,707 0,021 \Y
24 0,758 0,707 0,029 \'
25 0,798 0,707 0,018 \'%
26 0,829 0,707 0,011 \'%
27 0,795 0,707 0,018 \'%
28 0,781 0,707 0,022 \'%
29 0,882 0,707 0,004 \'%
30 0,847 0,707 0,008 \'%




Lampiran 3. Angket Kemandirian Anak
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

RISET DAN TEKNOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN DASAR

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
Jalan Raya Jambi-Ma.Bulian KM.15 Mendalo Indah Jambi, KodeP0s36361
Telepon/Faks: (0741)583453 Laman:www.unja.ac.id,e-mail: fkip@unja.ac.id

Assalamualaikum Wr.Whb.

Salam kenal, saya Kariima Kamil mahasiswi fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Jambi, saat ini sedang menyelesaikan studi akhir. Untuk
keperluan tersebut, saya melakukan penelitian dimana penelitian ini
menggunakan alat ukut berupa angket yang terdiri dari beberapa item
pernyataan. Saya membutuhkan bantuan Ibu untuk menjadi responden dalam

penelitian saya dengan mengisi persyaratan yang terlampir.

Pada setiap bagian akan tersedia petunjuk pengisian, bacalah terlebih dahulu
petunjuk pengisian sehingga jawaban yang Ibu berikan sesuai dengan apa yang
diminta. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar, dan saya
akan menjaga kerahasiaan Ibu.

Terima kasih atas bantuan Ibu yang telah menjadi responden penelitian.

IDENTITAS RESPONDEN
1. Anak
Nama ANAK  foocee e
TTLANAK ..ot L/P(*
2. Orang Tua (Ibu)
Nama lbu SRR U PP PP UPPRUPRPRN
Umur Ibu SRR U PP PP UPPRUPRPRN
Pendidikan Terakhir 1bu : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi(*
Status Bekerja : Bekerja / Tidak Bekerja(*
Jenis Pekerjaan Ibu : wiraswasta/ Buruh/ Guru/ PNS/..................
Jumlah Jam Kerja lbu ..................... jam/hari

(* coret yang tidak perlu )
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PETUNJUK PENGISIAN :

1. Mohon diisi oleh ibu untuk menjawab seluruh pernyataan yang telah
disediakan

5. Berilah tanda centang/check (V) pada kolom yang tersedia dan pilih
sesuai keadaan anak anda yang sebenarnya

6. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang
salah. Oleh sebab itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang
dikosongkan.

7. Saya mengucapkan terima kasih kepada ibu atas partisipasi guna
menyukseskan penelitian ini

8. Ada empat alternatif pilihan berikut artinya, yaitu :

Pilihan Arti
SS (Sangat Sesuai) Bila pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan anak anda
S (Sesuai) Bila pernyataan tersebut sesuai
dengan keadaan anak anda
TS (Tidak Sesuai) Bila pernytaan tersebut tidak

sesuai dengan kedaan anak anda

STS (sangat Tidak sesuai) Bila pernyataan tersebut sangat
tidak sesuai dengan keadaan anak
anda

Contoh Pengisian Skala:

a. Jika pernyataan “Anak mampu menyisir rambut tanpa bantuan orangtua”.
Pernyataan tsb sangat sesuai dengan keadaan anak sehari-hari, maka berilah
tanda centang (\) pada kolom SS (sangat sesuai).

Contoh :
No Pernyataan SS S TS STS
1. Anak saya mau berkenalan dengan | V

orang lain

b. Namun, Jika anda keliru memberi centang atau berubah pendapat, ubahlah
jawaban anda dengan tanda centang (V) tersebut dengan tanda (=) yang keliru
tadi dan berilah kembali tanda centang (V) pada jawaban yang anda anggap

lebih tepat.
Contoh :
No Pernyataan SS S TS STS
1. Anak saya mau berkenalan dengan | ¥ \
orang lain
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Jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
1 Anak saya mau berkenalan dengan
orang lain
Anak saya maau memperhatikan
2 tequran yang diberikan pada
dirinya
Anak saya memilih pakaian sendiri
3 . )
yang hendak ia pakai
4 Anak saya mau mencoba sesuatu
hal yang baru
5 Anak saya mau meminta maaf jika
melakukan kesalahan
6 Anak saya mau menyapa temannya
ketika bertemu dijalan
7 Anak saya mampu memakai baju
sendiri tanpa dibantu
Anak saya bersembunyi
8 dibelakang saya ketika bertemu
dengan orang lain
Anak saya mengamuk ketika
9 ditinggal oleh saya atau
pengasuhnya disekolah
10 Anak saya tidak mau berbagi
makanan dengan orang lain
11 Anak saya membuang sampah
disembarang tempat
Anak saya melempar sepatu
12 kesembarang tempat ketika pulang
sekolah
13 Anak saya tertawa ketika melihat
temannya terjatuh
14 Anak saya minta disuapi Kketika
makan
15 Anak saya berani menyapa orang

dewasa yang baru dikenal
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Anak saya mau sabar mengantri

16 -
menunggu giliran
Anak saya dapat menyiapkan
17 .
keperluan sekolah sebelum tidur
18 Anak saya mau  merapikan
mainannya setelah bermain
19 Anak saya dapat bekerjasama
dalam permainan
20 Anak saya mampu makan sendiri
tanpa dibantu orang lain
Anak saya malu berbicara ketika
21 .
berhadapan dengan orang lain
29 Anak saya  menangis  saat
keinginannya tidak ia dapatkan
Anak saya tidak mau
23 meminjamkan alat tulis kepada
temannya
Anak saya menelantarkan alat tulis
24 . . .
ketika selesai belajar
o5 Anak saya tidak mau bermain
dengan teman diluar rumah
Anak saya masih meminta untuk
26 . R . .
didampingi ketika buang air kecil
97 Anak saya berani bermain bersama
teman-temannya sendiri
Anak saya mematuhi aturan-aturan
28 .
yang ada dirumah
Anak saya mampu memakai kaos
29 . .
kaki dan sepatu sendiri
30 Anak saya meminta  untuk

dimandikan




Lampiran 4. Tabulasi Hasil Instrumen Penelitian

68



69

93

100
102
91

115

104
97

94
101
94
107
88
83

98
87

108
101
90
91

85

81

88
87
90

H Pl | p2 | p3 | pd | p5|p6 | p7 | p8| p9 | p10 | pl1l | pl12 | p13 | p14 | p15 | pl6 | p17 | p18 | p19 | p20 | p21 | p22 | p23 | p24 | p25 | p26 | p27 | p28 | p29 | p30 | Total

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
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88
98

85

96
94
93
91

94

25

26
27
28
29

30
31

32

Keterangan :

Pernyataan Instrumen

Ibu Bekerja

Ibu Tidak Bekerja




Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Ibu_Bekerja 15 88,2% 2 11,8% 17 100,0%
Ibu_TidakBekerja 15 88,2% 2 11,8% 17 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Ibu_Bekerja ,104 15 ,2007 ,986 15 ,994
Ibu_TidakBekerja ,094 15 ,200 ,986 15 ,995
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 6. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic

Hasil Kemandirian Based on Mean 4,559 1 30 ,041
Anak Based on Median 4,509 1 30 ,042

Based on Median and 4,509 1 24,028 ,044

with adjusted df

Based on timmed 4,587 1 30 ,040

mean
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Group Statistics
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Kemandirian ibu bekerja 17 97,82 8,278 2,008
Anak ibu tidak 15 90,07 4,559 1177
bekerja
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- Differe Error Interval of the
taile nce Differe Difference
d) nce Lower Upper

Hasil Equal 4,559 ,041 3,220 30 ,003 7,757 2,409 2,837 12,677
Kemandi variances
rian Anak assumed

Equal 3,333 25,452 ,003 7,757 2,327 2,968 12,546

variances

not

assumed
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Daftar Responden Uji Validitas Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Nama Anak Usia Nama Ibu Usia Pendidikan Pekerjan ‘]a”.]
lbu Kerja
. . . Perguruam
1 | Adeliya Dzakiroh 6 Waliyana 43 Tinggi IRT -
. . . . Perguruam
2 | M. Abid Fadhil A 6 Dely Sridewi 32 Tinggi IRT -
3 | DilfaBargi A 5 Misnah 32 SMA IRT -
. - . Perguruam
4 | M.Chiko AbilioR 5 Patmawati 40 Tinggi IRT -
5 | Ahmad Azzam S 5 Partini 35 SMA Wiraswasta +8jam
6 | Aisha Rafa A 5 Husnah Hafsah | 39 ?(iarr]glézuam PNS 8jam
7 | Ageela Althaf W 5 Meri Puspita 40 ?tierr]gla:uam Guru 8jam
8 | Raissa Azzahra S 6 Sugiartiningsih | 40 ?(iarr]gla:uam Guru 6jam
Daftar Responden Penelitian
: . Pendidian . Jam
No Nama Anak Usia Nama Ibu Usia Ibu Pekerjan Kerja
1 | Shaka Virendra S 5 Sri Maryati 37 SMA IRT -
2 | Kinanti Azalesa S 5 Fanny Ashari 27 SMA IRT -
3 | Nayyara Ashadiya A | 5 Rini Restiani 41 SMA IRT -
4 | M. Wahyu AB 5 Ariani 33 SMA IRT -
5 | Adreena Kinar M 5 Fitri Andriani 32 SMA IRT -
6 | SabrinaR 6 Rahma Yelin 34 SMA IRT -
7 | Dinda fitria Z 5 Sisri amelia 37 SMA IRT -
8 | Aura Annisa 5 Widia 29 SMA IRT -
9 | M.Chiko AbilioR 5 Patmawati 40 SMA IRT -
10 | Dilfa Bargi A 5 Misnah 32 SMA IRT -
11 | AkhmadRafif A |6 | DoraPubiani |39 | Ferguruam | por -
Tinggi
12 | M. Azzam 5 | Kiki Mei g9 | Perguriam | or :

Tinggi




74

13 | M. Abid Fadhil A Dely serdevi | 32 .F;?;g‘éguam IRT :

14 | Naomi Meylani 39 _F;ei,\rr]gléguam IRT -

15 | Adeliya Dzakiroh Waliyana 43 _IT_eizrr]gLéEuam IRT -

16 | Arzen Pandunoto Umi Rahayu 31 SMA g\;atgg?;van 8jam
17 | Ahmad Azzam S Partini 35 SMA Wiraswasta | 8jam
18 | Agilah Nadira Z Delfira Ariza 34 _IT_eizrr]gléEuam Staff 8jam
19 | Ar.Rasyid A Yunika 31 .Pr?;g‘ég“am raryawan | 8jam
20 | Adiba Gayatri ggfgg}a& 37 _Prfizrr]gléguam Guru 8jam
21 | Rafardhan Athalla Vera Puspita 32 _Prei:rr]gléguam _IT_tae?saBN al 8jam
22 | Aisha Azzahra F Mery Hastuti 34 _Prei:rr]gléguam Konsultan 8jam
23 | Azalea Dzani 'I;l\izl;imngtul 34 _F;ei,\rr]gléguam PNS 8jam
24 | Raissa Azzahra S Sugiartiningsih | 40 _F;ei,\rr]gléguam Guru 8jam
25 | Aisha Rafa A Husnah Hafsah | 39 _IT_eizrr]gLéEuam PNS 8jam
26 | Laquitta Yovi S Evy Widyastuy | 47 _IT_eizrr]gLéEuam Guru 8jam
27 | Adiba Shakila R Heni FaridaH | 31 ??;ggg”am Guru Bjam
28 | Ageela Althaf W Meri Puspita 40 _IT_(ierr]gtéguam Guru 8jam
29 | Khanza Dzakira A Aulia Insani 36 _T_?;gtéguam PNS +8jam
30 | Kamil Abdul Fatih a3 ??;ggg”am PNS +8jam
31 Ed.M.AIi Abdullah Iltl/lzr;leigg A 39 _Ii’_tiarr]glézuam PTT +8jam
32 | Aluna Meka DR Metha Yuliana | 35 Perguruam PNS +8jam

Tinggi
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Lampiran 9. Pra-observasi di TK Islam Al-Muttaqgin

No

Aspek Yang Di Observasi

Keterangan

Percaya diri

Dari hasil pengamatan Saya, anak
kelompok B di TK Islam Al-Muttagin
sudah sepenuhnya memiliki rasa
percaya diri. Namun masih terdapat
beberapa anak yang masih kurang
percaya diri contohnya pada saat
diminta guru maju ke depan anak
masih malu-malu.(A,D)

Motivasi intrinsik  yang
tinggi

Anak kelompok B di TK Islam Al
Muttagin memiliki motivasi intrinsik
yang tinggi dalam hal ini terlihat ada
anak yang mau mengalah ketika
temannya ingin mainan yang ia
pegang. Namun terdapat juga anak
yang tidak mau memperhatikan
teguran diberikan guru.(Ar)

Mampu dan berani
menentukan pilihan sendiri

Dari pengamatan saya, terlihat bahwa
anak kelompok B di TK Islam Al
Muttagin sudah mampu dan berani
menentukan pilihan sendiri seperti
anak-anak sabar mengantri untuk
menunggu giliran nya. namun ada
anak yang tidak mau berbagi mainan
dengan temannya.

Kreatif dan inovatif

Kreatif dan inovatif anak kelompok B
di TK Islam Al Muttagin sudah
terbentuk dengan baik Hal ini terlihat
ketika guru menerangkan tema yang
baru anak-anak sangat antusias dan
bersemangat artinya anak-anak mau
mencoba sesuatu hal yang baru namun
ada anak yang masih meminta bantuan
mengerjakan tugas dan ada yang tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. (Ad,Ab)

Bertanggung jawab

Rasa tanggung jawab anak kelompok
B di TK Islam Al Muttagin sudah
sangat baik contohnya anak mau
meminta maaf ketika melakukan
kesalahan namun ada anak yang masih
kurang memiliki rasa tanggung jawab
yaitu pada saat selesai bermain anak
tidak membereskan mainan yang habis
dia mainkan. (Ab)
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Menyesuaikan diri dengan
lingkungan

Anak-anak sudah mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan
terlihat anak dari kelas yang berbeda
mampu bermain bersama ketika jam
istirahat namun masih ada anak yang
belum mampu menyesuaikan diri
lingkungannya contohnya anak tidak
mau bermain di luar kelas dan hanya
bermain sendiri di dalam kelas.(Ra)

Tidak begantung pada
orang lain

Kemandirian anak kelompok B di TK
Islam Al Muttagin sudah sangat baik
anak sudah mampu melakukan segala
sesuatunya sendiri tanpa bergantung
pada gurunya di sekolah namun ada
beberapa anak yang masih meminta
bantuan pada gurunya seperti pada saat
ke toilet anak masih ditemani dan
dipasangkan lagi seragamnya oleh
gurunya.(Ra,Di,Na)




Lampiran 10. Surat-surat Keterangan Telah

Melakukan Penelitian
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Surat Pelaksanaan PLP
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Surat Permohonan I1zin Penelitian
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Surat Selesai Penelitian




Lampiran 11. Dokumentasi
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Foto bersama Dosen pembimbing, Para Guru dan Mahasiwa PLP
(Pra-Observasi)
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(Pra-obsevasi)

1. Anak meminta ditemani ke toilet

—

B\
=

e
[]

" 3
d

— .
=S A
\ -

2. Anak tidak mau bermain diluar dan hanya bermain didalam kelas
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3. Anak masih meminta bantuan kepada guru dalam mengerjakan tugas

4. Anak tidak dapat memakai pakaian sendiri dan meminta bantuan

kepada guru

- 3 - -
WAV AVAN LAY S -
e = aAVaw
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5. Anak malu-malu saat dipanggil maju kedepan kelas

6. Anak tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru
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7. Anak tidak mau mendengarkan teguran yang diberikan guru

Penyerahan Angket Kepada Guru kelas
Tahap Pelaksanaan

BB

7
- 202
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